Pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas modal, leverage dan kepemilikan institusional terhadap 

Tax avoidance pada perusahaan pertambangan 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia termasuk salah satu negara dengan tingkat kekayaan alam yang 
berlimpah. Kekayaan alam yang dihasilkan tersebut seharusnya setara dengan 
pendapatan yang didapatkan oleh masyarakat Indonesia. Pendapatan suatu negara 
dan banyaknya investasi yang masuk ke Indonesia merupakan pencerminan dari 
bagaimana negara tersebut maju dan berkembang di masa mendatang, yang akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan pendapatan negara melalui sektor 
penerimaan pajak (I Gusti, 2016). 
Bagi suatu negara, pajak menggambarkan salah satu sumber pendapatan 
negara yang diperoleh dari masyarakat dan sifatnya dipaksakan. Pada dasarnya 
tidak seorangpun yang senang untuk membayar pajak. Hal ini sama dengan yang 
dirasakan oleh para pemilik perusahaan yang senantiasa berupaya untuk 
mengurangi biaya-biaya, termasuk beban pajak. Banyak pemilik perusahaan yang 
berfikir bahwa pajak adalah beban yang harus dibayarkan dan dapat mengurangi 
laba dari suatu perusahaan. Hal tersebut, membuat pemilik perusahaan berusaha 
meminimalisir pembayaran pajak dengan cara mengelola beban pajak tanpa 
melanggar undang-undang perpajakan, seperti memanfaatkan pengecualian dan 
potongan yang diperkenankan dalam ketentuan, maupun memanfaatkan hal-hal 
yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Usaha-usaha yang 




inilah yang biasa disebut sebagai penghindaran pajak (tax avoidance). Tujuan dari 
tindakan tersebut, bukan semata-mata untuk menghindari pembayaran pajak tetapi 
agar beban pajak yang dibayarkan lebih kecil, sehingga pengurangan laba tidak 
terlalu besar (Waluyo, 2007:2). 
Berdasarkan laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, 
penyidik dari IMF (International Monetary Fund) tahun 2016, Indonesia 
merupakan negara yang masuk ke peringkat 11 dari 30 negara yang melakukan 
tindakan penghindaran pajak dengan cara tidak membayarkan pajak ke Dinas 
Pajak Indonesia dengan nilai diperkirakan 6,48 miliar dolar AS. Nilai tersebut 
didapatkan berdasarkan survei dan telah di analisis kembali oleh Universitas PBB 
menggunakan database International Center for Policy and Research (ICPR) dan 
International Center for Taxation and Development (ICTD) 
(www.tribunsnews.com, 2017). 
Direktorat Jendral (Ditjen) Pajak, Ken Dwijugiasteadi, mengaku khawatir 
dengan tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan, 
terutama perusahaan pada sektor pertambangan. Kekhawatiran Beliau 
dikarenakan selama ini perusahaan-perusahaan tersebut tidak patuh melaporkan 
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak kepada Ditjen Pajak. Beliau 
menuturkan bahwa berdasarkan data-data tahun 2011 lalu, yang mengungkapkan 
bahwa sebanyak 3.037 wajib pajak pada sektor pertambangan, terdapat 2.900 
yang tidak melapor SPT. Sementara pada 2015, diperkirakan 3.600 wajib pajak 




Banyak cara yang memicu masyarakat untuk melakukan tindakan 
penghindaran pajak yang merugikan negara, salah satunya dengan aturan hukum 
yang berlaku di Indonesia. Perwakilan Forum Pajak Berkeadilan, Nurkholis 
Hidayat mengungkapkan bahwa pihaknya telah mengamati tindakan-tindakan 
penghindaran pajak di sektor pertambangan. Beliau menyampaikan bahwa untuk 
design peraturan kontrak karya pada perusahaan tambang yang beroprasi di 
Indonesia selalu memberikan celah bagi wajib pajak melakukan penghindaran 
pajak. Dalam kesempatan yang sama, Firdaus Ilyas selaku Manajer Riset ICW, 
mengungkapkan bahwa hasil pertambangan yang masuk dalam sumber daya alam 
memiliki kontribusi yang tidak banyak dalam sisi penerimaan pajaknya. Bahkan, 
beberapa tahun terakhir kontribusinya selalu menurun. Hal tersebut dibuktikan 
dalam data dari Direktorat Jendral Pajak Kementrian Keuangan yang mencatat 
kepatuhan pelaporan SPT Tahunan sektor pertambangan terutama minerba. 
Tabel 1.1 
Data Pelaporan SPT Tahunan 
Tahun Melapor Tidak Melapor 
2011 3.955 4.148 
2012 4.055 4.048 
2013 3.943 4.160 
2014 3.795 4.308 
2015 3.580 4.523 
Sumber : www.pemeriksaanpajak.com (2017) 
Berdasarkan tabel 1.1 kepatuhan perusahaan di sektor pertambangan masih 
sangat rendah, dikarenakan masih banyak wajib pajak yang tidak melaporkannya 
SPT Tahunan kepada Ditjen Pajak. Sementara untuk rasio pajak di sektor 




tahun 2011 mencapai 12,09 persen, pada 2012 mencapai 8,49 persen, pada 2013 
mencapai 4,94 persen, pada 2014 mencapai 4,43 persen, dan pada 2015 mencapai 
4,72 persen (www.pemeriksaanpajak.com, 2017). 
Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya yang dilakukan oleh 
wajib pajak pribadi maupun wajib pajak badan guna menghindari pengenaan 
pajak dengan cara tidak melanggar Undang-Undang Perpajakan. Tax avoidance 
aman bagi wajib pajak karena sifatnya legal, sehingga perusahaan-perusahaan 
sering melakukan tindakan penghindaran pajak tersebut untuk mengurangi bahkan 
menghapus semua utang pajak yang mereka miliki (Xynas, 2011). Tindakan 
penghindaran pajak ini biasanya dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada ketentuan perpajakan (CA Pohan, 2014:23). 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan-perusahaan 
melakukan tindakan penghindaran pajak, salah satunya adalah pertumbuhan 
penjualan. Penelitian ini menggunakan pengukuran pertumbuhan penjualan 
karena dapat mencerminkan baik atau buruknya kemampuan perusahaan pada 
tingkat penjualan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan dapat digunakan 
oleh perusahaan untuk memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh 
suatu perusahaan. Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung membuat 
perusahaan menghasilkan profit yang besar, sehingga perusahaan akan cenderung 
melakukan tindakan tax avoidance (Ida dan Putu, 2016). Almaida dan Kartika 
(2016), Ida dan Putu (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 




(2015) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap tax avoidance. 
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak 
yaitu intensitas modal. Intensitas modal merupakan alat ukur yang dapat 
digunakan untuk menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat menginvestasikan 
asetnya dalam bentuk persediaan dan aset tetap. Menurut Hanik dan Nur (2016) 
intensitas modal menggambarkan seberapa besar modal yang diperlukan 
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Besarnya aset tetap yang dimiliki 
perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan. Nyoman dan Naniek (2017) menyatakan bahwa intensitas modal 
berpengaruh signifikan terhadap tindakan tax avoidance. Sementara itu, Rifka dan 
Dini (2016) yang menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance. 
Leverage atau tingkat hutang juga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak. Leverage merupakan kewajiban 
yang dimiliki perusahaan yang bersumber dari dana eksternal biasanya berasal 
dari pinjaman perbankan, penjualan obligasi dan sejenisnya. Leverage dapat 
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan yang 
dibiayai melalui hutang (Ida dan Putu, 2016). Rifka dan Dini (2016), Calvin dan I 
Made (2015) dan Wang, dkk (2014) menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap tax avoidance, sedangkan menurut Deddy, et al (2016), Ida dan Putu 
(2016), dan Yetty, et al (2016) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 




Faktor selanjutnya yaitu kepemimpinan institusional. Kepemilikan 
institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki pemerintah, perusahaan 
asuransi, investor luar negeri atau bank (Ni Nyoman, 2014). Adanya tanggung 
jawab perusahaan kepada pemegang saham menjadikan pemilik saham lebih 
intensif dalam memastikan manajemen perusahaan ketika mengambil keputusan. 
Deddy, dkk (2016) dan Yetty, et al (2016) menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Sementara itu, Khan, et 
al (2018) dan Vivi (2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Berlandaskan fenomena yang telah dijelaskan diatas, peneliti sangat 
termotivasi untuk melakukan penelitian pada perusahaan di sektor pertambangan 
dikarenakan masih terdapat kemungkinan bahwa perusahaan-perusahaan pada 
sektor pertambangan melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance). 
Perusahaan di sektor pertambangan juga terdiri dari berbagai macam perusahaan, 
sehingga diharapkan dapat memberikan dan menanbah wawasan  serta informasi- 
informasi yang lebih luas. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian mengenai 
tindakan penghindaran pajak telah banyak digunakan sebagai objek penelitian. 
Namun, dari penelitian yang sebelumnya telah dilakukan masih menunjukkan 
hasil penelitian yang beragam dan dapat ditarik kesimpulan bahwa masih ada 
ketidak konsistenan dari hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak (tax avoidance), sehingga dari 




penelitian kembali yang difokuskan untuk menguji secara empiris mengenai 
“Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Leverage, dan 
Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar Di BEI” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka perumusan masalah pada 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance? 
2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance? 
4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan 
terhadap tax avoidance. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intensitas modal terhadap 
tax avoidance. 





4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional 
terhadap tax avoidance. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yang diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut: 
1. Bagi Akademis  
Penelitian ini diharapkan mampu menambah literature tentang tindakan 
penghindaran pajak (tax avoidance) dan mampu mendukung penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan mampu memberikan informasi-informasi tambahan bagi 
penelitian yang akan dilakukan berikutnya. 
2. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam melakukan evaluasi 
bagi pemerintah mengenai tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) 
kedepannya. Sehingga, nantinya pemerintah dapat mengambil kebijakan-
kebijakan dalam menyelesaikan masalah yang timbul akibat dari tindakan-
tindakan penghindaran pajak penghindaran pajak (tax avoidance). 
3. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi perusahaan-
perusahaan dalam menyajikan laporan tahunan perusahaan yang lebih 
transparan dan dapat diandalkan, karena melalui laporan keuangan yang 




sebuah pertimbangan bagi investor untuk menginvestasikan dananya ke 
sebuah perusahaan. 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai pengembangan dari ilmu yang telah didapatkan selama proses 
perkuliahan dan menjadikan sumber ilmu pengetahuan baru yang 
diperoleh dengan melakukan penelitian ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam memudahkan penambahan secara sistematik, maka sistematika 
penulisan dari skripsi yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas 
Modal, Leverage dan Kepemilikan Institusional pada Perusahaan Pertambangan 
yang Terdaftar Di BEI” ini dibagi menjadi beberapa bab. Dimana bab satu dengan 
bab lainnya masih memiliki keterkaitan. Adapun sistematika penulisannya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan menjelaskan secara keseluruhan mengenai 
penelitian terdahulu, landasan teori yang mendukung topik 
penelitian, kerangka pemikiran, dan hipotesa penelitian yang 




BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai rancangan penelitian, 
batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
sampel, data dan metode pengumpulan data, uji validitas dan 
reabilitas instrumen penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
 Pada bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran subyek 
penelitian, memaparkan mengenai analisis data, dan pembahasan 
yang berisi tentang penjelasan hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil 
penelitian, keterbatasan dari penelitian, serta saran untuk peneliti 
selanjutnya. 
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